
Timestamp Nama Lengkap NPM 1. Mengapa sekuritas dilusian memengaruhi laba per saham? 2. Apa perbedaan EPS dasar dan EPS terdilusi? 3. Mengapa perusahaan wajib mengungkapkan EPS terdilusi? 4. Bagaimana pengaruh konversi obligasi terhadap laba per saham? 5. Bagaimana opsi saham karyawan dapat menyebabkan dilusi EPS? 

21/11/2025 22:59:03 Nia Elsa Ramadhani 241030791584 Sekuritas dilusian memengaruhi laba per saham (EPS) karena jika sekuritas tersebut dikonversi menjadi saham biasa seperti opsi, waran, atau obligasi konversi jumlah saham beredar akan bertambah. Penambahan jumlah saham ini membuat laba yang sama harus dibagi ke lebih banyak saham, sehingga EPS turun. Oleh karena itu, sekuritas dilusian diperhitungkan dalam diluted EPS untuk menunjukkan potensi penurunan keuntungan per saham jika semua sekuritas tersebut dikonversi.EPS dasar menghitung laba per saham hanya berdasarkan jumlah saham biasa yang benar-benar beredar saat ini, tanpa mempertimbangkan instrumen yang bisa berubah menjadi saham. EPS terdilusi menghitung laba per saham dengan mengasumsikan semua sekuritas dilusian seperti opsi, waran, dan obligasi konversi telah dikonversi menjadi saham, sehingga menunjukkan potensi penurunan EPS jika jumlah saham bertambah.Perusahaan wajib mengungkapkan EPS terdilusi karena angka ini menunjukkan potensi penurunan laba per saham jika semua sekuritas yang dapat dikonversi menjadi saham (seperti opsi, waran, atau obligasi konversi) benar-benar diubah menjadi saham biasa, sehingga memberi gambaran yang lebih transparan dan realistis bagi investor tentang risiko dilusi kepemilikan dan kualitas laba perusahaan.Konversi obligasi menurunkan laba per saham (EPS) karena ketika obligasi dikonversi menjadi saham biasa, jumlah saham beredar meningkat sementara laba tidak bertambah. Selain itu, beban bunga atas obligasi yang dikonversi akan hilang, sehingga laba bersih sedikit naik, tetapi kenaikan laba tersebut biasanya tidak sebanding dengan bertambahnya jumlah saham baru hasil akhirnya tetap berupa penurunan EPS atau dilusi.Opsi saham karyawan dapat menyebabkan dilusi EPS karena ketika karyawan mengeksekusi opsi tersebut, perusahaan harus menerbitkan saham baru dengan harga pelaksanaan yang biasanya lebih rendah dari harga pasar. Hal ini menambah jumlah saham beredar tanpa menambah laba, sehingga laba harus dibagi ke lebih banyak saham dan menyebabkan penurunan laba per saham (EPS).

24/11/2025 9:12:55 Rahma Amelia 2413031026 Sekuritas dilusian memengaruhi laba per saham (EPS) karena berpotensi menambah jumlah saham yang beredar di masa depan. Ketika jumlah saham bertambah, laba yang sama harus “dibagi” ke lebih banyak saham, sehingga EPS menjadi lebih kecil. PSAK mewajibkan perusahaan menghitung diluted EPS untuk menunjukkan bagaimana laba per saham akan berubah jika semua sekuritas potensial—seperti opsi, waran, atau obligasi konversi—diubah menjadi saham. Hal ini memberikan gambaran lebih realistis bagi investor tentang potensi penurunan EPS di masa depan.
EPS dasar adalah laba per saham yang dihitung dengan membagi laba bersih hanya dengan jumlah saham beredar saat ini.

EPS terdilusi adalah laba per saham yang dihitung dengan memasukkan seluruh sekuritas potensial yang dapat menjadi saham—seperti opsi, waran, dan obligasi konversi—sehingga jumlah saham lebih besar dan EPS menjadi lebih kecil.
Perusahaan wajib mengungkapkan EPS terdilusi karena angka ini menunjukkan potensi penurunan laba per saham jika semua sekuritas yang bisa dikonversi menjadi saham benar-benar diubah. EPS terdilusi memberi gambaran yang lebih realistis kepada investor tentang risiko dilusi kepemilikan dan kinerja laba di masa depan, sehingga transparansi dan kualitas informasi keuangan tetap terjaga.Konversi obligasi meningkatkan jumlah saham beredar karena obligasi diubah menjadi saham baru. Ketika jumlah saham bertambah, laba yang sama harus dibagi ke lebih banyak saham sehingga laba per saham (EPS) menurun. Selain itu, beban bunga obligasi hilang setelah konversi, tetapi penurunan EPS akibat penambahan saham biasanya lebih besar, sehingga secara keseluruhan konversi obligasi cenderung menurunkan EPS.Opsi saham karyawan dapat menyebabkan dilusi EPS karena ketika karyawan melaksanakan opsi tersebut, perusahaan harus menerbitkan saham baru. Penambahan jumlah saham beredar membuat laba yang sama terbagi ke lebih banyak saham, sehingga EPS menurun. Karena opsi berpotensi menjadi saham di masa depan, PSAK mewajibkan efeknya dihitung dalam EPS terdilusi.

24/11/2025 9:13:07 Rahmi Taqiya Darmawanti 2413031006 Sekuritas dilusian meningkatkan jumlah saham beredar yang potensial, sehingga laba bersih dibagi ke lebih banyak saham, menyebabkan laba per saham (EPS) meEPS dasar menghitung laba per saham berdasarkan saham biasa yang beredar saat ini, sedangkan EPS terdilusi memperhitungkan potensi penambahan saham dari sekuritas seperti opsi saham, waran, atau obligasi konversi.Pengungkapan EPS terdilusi memberikan gambaran yang lebih realistis tentang laba per saham yang dapat dibagi setelah semua potensi saham yang mungkin diterbitkan diperhitungkan, sehingga meningkatkan transparansi bagi investor.Konversi obligasi menjadi saham menambah jumlah saham beredar, sehingga menurunkan EPS karena laba dibagi ke lebih banyak saham.Ketika opsi saham karyawan dilaksanakan, jumlah saham beredar bertambah, sehingga laba bersih dibagi ke lebih banyak saham, menyebabkan penurunan EPS.

24/11/2025 9:13:14 Syifa Dwi Putriyani 2413031024 Sekuritas dilusian memengaruhi laba per saham karena instrumen tersebut berpotensi menambah jumlah saham biasa yang beredar ketika dikonversi atau dieksekusi. Penambahan jumlah saham ini tidak disertai dengan peningkatan laba perusahaan, sehingga laba yang sama harus dibagikan kepada basis saham yang lebih besar. Akibatnya, nilai laba per saham menurun karena pembagi dalam perhitungannya meningkat. Konsep ini digunakan untuk memberikan gambaran realistis kepada investor mengenai kemungkinan penurunan hak laba per saham apabila seluruh instrumen dilutif benar-benar berubah menjadi saham biasa.EPS dasar adalah laba per saham yang dihitung menggunakan jumlah saham biasa yang benar-benar beredar pada periode berjalan tanpa mempertimbangkan adanya instrumen lain yang dapat berubah menjadi saham. Sebaliknya, EPS terdilusi memasukkan seluruh potensi penambahan saham dari instrumen yang bersifat dilutif, seperti opsi, waran, atau obligasi dan saham preferen konversi. Dengan memasukkan kemungkinan konversi tersebut, EPS terdilusi menunjukkan nilai laba per saham yang lebih “konservatif” karena laba dibagi oleh jumlah saham yang lebih besar jika semua instrumen dilutif itu benar-benar berubah menjadi saham biasa.Perusahaan wajib mengungkapkan EPS terdilusi karena informasi ini memberikan gambaran yang lebih lengkap dan realistis mengenai potensi penurunan hak laba per saham akibat instrumen yang dapat berubah menjadi saham biasa. Jika hanya EPS dasar yang disajikan, investor dapat salah menilai kinerja perusahaan karena tidak melihat risiko pengenceran kepemilikan dari opsi, waran, atau sekuritas konversi lain. Dengan menyajikan EPS terdilusi, perusahaan memenuhi prinsip transparansi akuntansi, membantu investor menilai kualitas laba secara lebih hati-hati, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan seluruh potensi dampak instrumen dilutif terhadap nilai yang diterima pemegang saham.Konversi obligasi memengaruhi laba per saham karena proses ini menambah jumlah saham biasa yang beredar sekaligus mengubah cara laba dihitung. Saat obligasi dikonversi, perusahaan tidak lagi membayar beban bunga atas obligasi tersebut sehingga laba bersih meningkat. Namun, di saat yang sama jumlah saham bertambah sebagai akibat dari konversi. Dalam perhitungan EPS terdilusi, penambahan saham biasanya lebih besar pengaruhnya dibanding kenaikan laba akibat penghematan bunga, sehingga nilai laba per saham cenderung menurun. Dengan demikian, konversi obligasi umumnya menghasilkan efek dilusi karena laba harus dibagi kepada basis saham yang lebih banyak meskipun beban bunga berkurang.Opsi saham karyawan dapat menyebabkan dilusi EPS karena ketika karyawan melaksanakan opsi tersebut, perusahaan harus menerbitkan saham baru dengan harga pelaksanaan yang biasanya lebih rendah daripada nilai pasar. Penerbitan saham baru ini menambah jumlah saham beredar, sementara laba perusahaan tidak berubah hanya karena opsi digunakan. Akibatnya, laba yang sama harus dibagi ke jumlah saham yang lebih banyak, sehingga nilai laba per saham menurun. Dalam perhitungan EPS terdilusi, potensi pelaksanaan opsi karyawan sudah diperhitungkan untuk menunjukkan dampak pengenceran tersebut meskipun opsi belum benar-benar dieksekusi.

24/11/2025 9:17:16 Amara Gusti Kharisma 2413031033 Sekuritas dilusian dapat dikonversi menjadi saham biasa sehingga menambah jumlah saham beredar. Penambahan saham ini menyebabkan laba bersih yang sama dibagi ke lebih banyak saham, sehingga menurunkan laba per saham (EPS). Ini dikenal sebagai efek dilusi yang menurunkan nilai EPS dasar menjadi EPS dilusian.EPS dasar (basic EPS) dihitung dengan membagi laba bersih yang tersedia untuk pemegang saham biasa dengan jumlah saham biasa yang beredar saat ini. EPS dilusian (diluted EPS) memperhitungkan potensi sekuritas dilusian seperti obligasi konversi, opsi saham, dan waran yang jika dikonversi dapat meningkatkan jumlah saham beredar, sehingga memberikan angka EPS yang lebih konservatif atau lebih rendah.Perusahaan wajib mengungkapkan EPS terdilusi agar memberikan informasi yang jelas dan transparan kepada investor mengenai potensi penurunan nilai laba per saham bila semua sekuritas dilusian direalisasikan. Ini membantu investor menilai risiko dilusi dan mendapatkan gambaran yang lebih lengkap atas kinerja keuangan perusahaan.Konversi obligasi menjadi saham biasa akan menambah jumlah saham beredar, sehingga laba bersih yang sama dibagi ke lebih banyak saham. Ini menurunkan laba per saham dasarnya. Selain itu, bunga obligasi setelah pajak biasanya ditambahkan kembali ke laba bersih untuk menghitung EPS dilusian, karena setelah konversi perusahaan tidak perlu membayar bunga tersebut.Opsi saham karyawan memberi hak untuk membeli saham biasa di masa depan dengan harga tertentu. Jika opsi tersebut dilaksanakan, jumlah saham beredar bertambah, sehingga laba per saham yang sama harus dibagi ke saham yang lebih banyak. Ini menyebabkan EPS terdilusi lebih rendah dibanding EPS dasar.

24/11/2025 9:18:09 Nurida Elsa 2413031012 Sekuritas dilusian memengaruhi laba per saham karena sekuritas ini bisa dikonversi menjadi saham biasa, sehingga menambah jumlah saham yang beredar. Penambahan saham ini menyebabkan laba per saham menjadi lebih kecil karena laba dibagi dengan jumlah saham yang lebih banyak. Jadi, sekuritas dilusian membuat laba per saham menurun atau terdilusi.EPS dasar (earning per share dasar) adalah laba bersih perusahaan dibagi dengan jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar tanpa memperhitungkan efek dilusi dari sekuritas konvertibel. Sedangkan EPS terdilusi menghitung laba per saham dengan memperhitungkan seluruh potensi penambahan saham dari sekuritas dilusian seperti opsi saham, waran, atau saham konversi. EPS terdilusi biasanya lebih rendah dari EPS dasar karena jumlah saham yang dipakai sebagai pembagi lebih besar akibat adanya konversi sekuritas dilusian. EPS terdilusi memberikan gambaran laba per saham jika semua sekuritas yang dapat dikonversi menjadi saham biasa benar-benar dikonversi, sehingga mencerminkan risiko dilusi bagi pemegang saham.Perusahaan wajib mengungkapkan EPS terdilusi agar investor tahu potensi penurunan laba per saham jika semua sekuritas konversi diubah menjadi saham biasa. Ini penting untuk transparansi dan membantu investor menilai risiko dilusi serta gambaran kinerja perusahaan yang lebih realistis.Konversi obligasi menjadi saham meningkatkan jumlah saham yang beredar, sehingga laba perusahaan dibagi dengan jumlah saham yang lebih besar. Hal ini menyebabkan laba per saham (EPS) menurun atau terdilusi. Dengan kata lain, konversi obligasi menurunkan nilai EPS karena efek penambahan saham ini, yang biasa disebut efek dilusi.Opsi saham karyawan menyebabkan dilusi EPS karena saat karyawan menggunakan opsi ini untuk membeli saham, jumlah saham yang beredar bertambah. Penambahan saham ini membuat laba perusahaan harus dibagi ke lebih banyak saham, sehingga EPS menjadi turun. Efek ini dapat mengurangi nilai keuntungan per saham yang diterima pemegang saham lama.

24/11/2025 9:19:03 Nashita Shafiyah 2413031009 Sekuritas dilusian memengaruhi laba per saham (EPS) karena sekuritas tersebut berpotensi menambah jumlah saham beredar di masa depan—misalnya waran, opsi, obligasi konversi, atau saham preferen konversi. Jika sekuritas ini dikonversi menjadi saham biasa, pembaginya meningkat (jumlah saham bertambah) sementara laba perusahaan tidak berubah, sehingga EPS menjadi lebih kecil. Inilah alasan PSAK/IAS mengharuskan perhitungan diluted EPS: agar laporan keuangan mencerminkan potensi penurunan EPS jika semua sekuritas yang bisa berubah menjadi saham benar-benar dikonversi, sehingga investor mendapat gambaran yang lebih realistis tentang tingkat laba per lembar saham.
EPS Dasar (Basic EPS) menghitung laba per saham dengan membagi laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham biasa dengan jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar selama periode, tanpa mempertimbangkan instrumen lain.

EPS Terdilusi (Diluted EPS) menghitung laba per saham dengan mengasumsikan bahwa semua sekuritas yang berpotensi menjadi saham biasa (opsi, waran, obligasi konversi, saham preferen konversi) telah dikonversi, sehingga jumlah saham meningkat. Hasilnya biasanya lebih rendah dari EPS dasar karena efek pengenceran.
Perusahaan wajib mengungkapkan EPS terdilusi karena angka ini menunjukkan potensi pengenceran laba per saham jika semua instrumen yang bisa dikonversi menjadi saham biasa benar-benar digunakan. Hal ini penting bagi investor karena memberikan gambaran yang lebih realistis dan konservatif tentang hak ekonomis per lembar saham di masa depan, tidak hanya kondisi saat ini. Dengan demikian, EPS terdilusi meningkatkan transparansi, perlindungan investor, dan relevansi informasi dalam menilai kinerja perusahaan serta risiko penurunan nilai kepemilikan saham.Konversi obligasi menurunkan laba per saham (EPS) karena ketika obligasi dikonversi menjadi saham biasa, jumlah saham beredar bertambah sementara laba bersih tidak berubah. Walaupun beban bunga obligasi hilang setelah konversi (yang sedikit meningkatkan laba bersih), efek penambahan jumlah saham biasanya lebih besar, sehingga EPS tetap terdilusi. Akibatnya, investor melihat bahwa hak laba per lembar saham menjadi lebih kecil setelah konversi terjadi.Opsi saham karyawan dapat menyebabkan dilusi EPS karena ketika karyawan mengeksekusi opsi tersebut, perusahaan harus menerbitkan saham baru dengan harga pelaksanaan yang biasanya lebih rendah dari harga pasar. Akibatnya, jumlah saham beredar bertambah sementara laba bersih tidak berubah, sehingga laba yang sama harus dibagi kepada lebih banyak saham. Inilah yang menurunkan nilai EPS terdilusi, karena opsi karyawan dianggap sebagai potensi saham tambahan yang dapat mengurangi laba per lembar bagi pemegang saham biasa.

24/11/2025 9:20:49 Mourien Ganesti 2413031013 Sekuritas dilusian berpotensi menambah jumlah saham beredar di masa depan sehingga laba yang sama harus dibagi ke lebih banyak saham. Akibatnya, laba per saham (EPS) menjadi lebih kecil.EPS dasar menghitung laba per saham berdasarkan jumlah saham beredar saat ini, sedangkan EPS terdilusi menghitung laba per saham dengan mengasumsikan semua sekuritas potensial (opsi, waran, obligasi konversi) telah dikonversi menjadi saham.Karena EPS terdilusi menunjukkan skenario paling konservatif bagi investor. Hal ini penting agar investor mengetahui bagaimana kinerja perusahaan jika semua sekuritas potensial berubah menjadi saham dan mengurangi EPS.Konversi obligasi menambah jumlah saham beredar, sehingga laba dibagi ke lebih banyak saham dan EPS turun. Selain itu, beban bunga dihapuskan, tetapi penurunan EPS biasanya tetap terjadi akibat peningkatan jumlah saham.Ketika karyawan mengeksekusi opsi saham, jumlah saham beredar bertambah. Penambahan saham ini membuat laba per saham lebih kecil sehingga EPS mengalami dilusi.

24/11/2025 9:24:38 Paulina Silaban 2413031016 Sekuritas dilusian memengaruhi EPS karena ketika instrumen tersebut berubah menjadi saham biasa, total saham beredar bertambah. Peningkatan jumlah saham menyebabkan laba per saham terdilusi menjadi lebih rendah dibandingkan EPS dasar, sehingga mencerminkan potensi penurunan hak pemegang saham atas laba.                                                                                    EPS dasar dihitung berdasarkan laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham biasa dibagi jumlah rata-rata saham beredar. Sementara itu, EPS terdilusi memasukkan dampak sekuritas dilusian yang berpotensi mengubah jumlah saham. EPS terdilusi memberikan gambaran lebih konservatif atas laba per saham karena menghitung kemungkinan pelemahan nilai.Perusahaan wajib mengungkapkan EPS terdilusi agar investor mendapatkan informasi yang lebih realistis mengenai potensi penurunan laba per saham. Pengungkapan ini meningkatkan transparansi dan membantu investor menilai risiko dilusi terhadap kepemilikan dan potensi return.                                                                                                                                                                          Konversi obligasi menjadi saham menambah jumlah saham beredar sehingga menurunkan EPS. Meskipun beban bunga berkurang setelah obligasi dikonversi, tambahan saham yang dihasilkan tetap menciptakan efek dilusi. Dampak akhirnya adalah penurunan EPS terdilusi yang mencerminkan perubahan struktur modal perusahaan.                                                                    Opsi saham karyawan dapat menyebabkan dilusi EPS ketika karyawan mengeksekusi opsi tersebut dan membeli saham perusahaan dengan harga tertentu. Eksekusi opsi menambah jumlah saham beredar sehingga laba harus dibagi ke lebih banyak saham. Akibatnya, EPS terdilusi menjadi lebih rendah dan menunjukkan potensi penurunan nilai bagi pemegang saham biasa.

24/11/2025 9:26:11 Alya Khoirun Nisa 2413031019 Sekuritas dilusian memengaruhi EPS karena ketika instrumen tersebut berubah menjadi saham biasa, total saham beredar bertambah. Peningkatan jumlah saham menyebabkan laba per saham terdilusi menjadi lebih rendah dibandingkan EPS dasar, sehingga mencerminkan potensi penurunan hak pemegang saham atas laba.EPS dasar dihitung berdasarkan laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham biasa dibagi jumlah rata-rata saham beredar. Sementara itu, EPS terdilusi memasukkan dampak sekuritas dilusian yang berpotensi mengubah jumlah saham. EPS terdilusi memberikan gambaran lebih konservatif atas laba per saham karena menghitung kemungkinan pelemahan nilai.Perusahaan wajib mengungkapkan EPS terdilusi agar investor mendapatkan informasi yang lebih realistis mengenai potensi penurunan laba per saham. Pengungkapan ini meningkatkan transparansi dan membantu investor menilai risiko dilusi terhadap kepemilikan dan potensi return.Konversi obligasi menjadi saham menambah jumlah saham beredar sehingga menurunkan EPS. Meskipun beban bunga berkurang setelah obligasi dikonversi, tambahan saham yang dihasilkan tetap menciptakan efek dilusi. Dampak akhirnya adalah penurunan EPS terdilusi yang mencerminkan perubahan struktur modal perusahaan.Opsi saham karyawan dapat menyebabkan dilusi EPS ketika karyawan mengeksekusi opsi tersebut dan membeli saham perusahaan dengan harga tertentu. Eksekusi opsi menambah jumlah saham beredar sehingga laba harus dibagi ke lebih banyak saham. Akibatnya, EPS terdilusi menjadi lebih rendah dan menunjukkan potensi penurunan nilai bagi pemegang saham biasa.

24/11/2025 9:27:57 Eris Ana Dits 2413031017 Sekuritas dilusian memengaruhi EPS karena ketika instrumen tersebut berubah menjadi saham biasa, total saham beredar bertambah. Peningkatan jumlah saham menyebabkan laba per saham terdilusi menjadi lebih rendah dibandingkan EPS dasar, sehingga mencerminkan potensi penurunan hak pemegang saham atas laba.  EPS dasar dihitung berdasarkan laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham biasa dibagi jumlah rata-rata saham beredar. Sementara itu, EPS terdilusi memasukkan dampak sekuritas dilusian yang berpotensi mengubah jumlah saham. EPS terdilusi memberikan gambaran lebih konservatif atas laba per saham karena menghitung kemungkinan pelemahan nilai. Perusahaan wajib mengungkapkan EPS terdilusi agar investor mendapatkan informasi yang lebih realistis mengenai potensi penurunan laba per saham. Pengungkapan ini meningkatkan transparansi dan membantu investor menilai risiko dilusi terhadap kepemilikan dan potensi return.Konversi obligasi menjadi saham menambah jumlah saham beredar sehingga menurunkan EPS. Meskipun beban bunga berkurang setelah obligasi dikonversi, tambahan saham yang dihasilkan tetap menciptakan efek dilusi. Dampak akhirnya adalah penurunan EPS terdilusi yang mencerminkan perubahan struktur modal perusahaan.   Opsi saham karyawan dapat menyebabkan dilusi EPS ketika karyawan mengeksekusi opsi tersebut dan membeli saham perusahaan dengan harga tertentu. Eksekusi opsi menambah jumlah saham beredar sehingga laba harus dibagi ke lebih banyak saham. Akibatnya, EPS terdilusi menjadi lebih rendah dan menunjukkan potensi penurunan nilai bagi pemegang saham biasa.

24/11/2025 9:28:07 Eka Saryuni 2413031030 Sekuritas dilusian memengaruhi EPS karena ketika instrumen tersebut berubah menjadi saham biasa, total saham beredar bertambah. Peningkatan jumlah saham menyebabkan laba per saham terdilusi menjadi lebih rendah dibandingkan EPS dasar, sehingga mencerminkan potensi penurunan hak pemegang saham atas laba. EPS dasar dihitung berdasarkan laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham biasa dibagi jumlah rata-rata saham beredar. Sementara itu, EPS terdilusi memasukkan dampak sekuritas dilusian yang berpotensi mengubah jumlah saham. EPS terdilusi memberikan gambaran lebih konservatif atas laba per saham karena menghitung kemungkinan pelemahan nilai.Perusahaan wajib mengungkapkan EPS terdilusi agar investor mendapatkan informasi yang lebih realistis mengenai potensi penurunan laba per saham. Pengungkapan ini meningkatkan transparansi dan membantu investor menilai risiko dilusi terhadap kepemilikan dan potensi return.    Konversi obligasi menjadi saham menambah jumlah saham beredar sehingga menurunkan EPS. Meskipun beban bunga berkurang setelah obligasi dikonversi, tambahan saham yang dihasilkan tetap menciptakan efek dilusi. Dampak akhirnya adalah penurunan EPS terdilusi yang mencerminkan perubahan struktur modal perusahaan. Opsi saham karyawan dapat menyebabkan dilusi EPS ketika karyawan mengeksekusi opsi tersebut dan membeli saham perusahaan dengan harga tertentu. Eksekusi opsi menambah jumlah saham beredar sehingga laba harus dibagi ke lebih banyak saham. Akibatnya, EPS terdilusi menjadi lebih rendah dan menunjukkan potensi penurunan nilai bagi pemegang saham biasa.

24/11/2025 9:39:13 Serly Natasa 2423031028 Sekuritas dilusian memengaruhi EPS karena ketika instrumen tersebut berubah menjadi saham biasa, total saham beredar bertambah. Peningkatan jumlah saham menyebabkan laba per saham terdilusi menjadi lebih rendah dibandingkan EPS dasar, sehingga mencerminkan potensi penurunan hak pemegang saham atas laba.                                                                                    

EPS dasar dihitung berdasarkan laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham biasa dibagi jumlah rata-rata saham beredar. Sementara itu, EPS terdilusi memasukkan dampak sekuritas dilusian yang berpotensi mengubah jumlah saham. EPS terdilusi memberikan gambaran lebih konservatif atas laba per saham karena menghitung kemungkinan pelemahan nilai.                                                                                                                                                                                                       
Perusahaan wajib mengungkapkan EPS terdilusi agar investor mendapatkan informasi yang lebih realistis mengenai potensi penurunan laba per saham. Pengungkapan ini meningkatkan transparansi dan membantu investor menilai risiko dilusi terhadap kepemilikan dan potensi return.                                                                                                                                                                          

Konversi obligasi menjadi saham menambah jumlah saham beredar sehingga menurunkan EPS. Meskipun beban bunga berkurang setelah obligasi dikonversi, tambahan saham yang dihasilkan tetap menciptakan efek dilusi. Dampak akhirnya adalah penurunan EPS terdilusi yang mencerminkan perubahan struktur modal perusahaan.                                                                    Opsi saham karyawan dapat menyebabkan dilusi EPS ketika karyawan mengeksekusi opsi tersebut dan membeli saham perusahaan dengan harga tertentu. Eksekusi opsi menambah jumlah saham beredar sehingga laba harus dibagi ke lebih banyak saham. Akibatnya, EPS terdilusi menjadi lebih rendah dan menunjukkan potensi penurunan nilai bagi pemegang saham biasa.

24/11/2025 9:40:14 Davina Nur Ramadhani 2413031010 Sekuritas dilusian memengaruhi EPS karena ketika instrumen tersebut berubah menjadi saham biasa, total saham beredar bertambah. Peningkatan jumlah saham menyebabkan laba per saham terdilusi menjadi lebih rendah dibandingkan EPS dasar, sehingga mencerminkan potensi penurunan hak pemegang saham atas laba.EPS dasar dihitung berdasarkan laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham biasa dibagi jumlah rata-rata saham beredar. Sementara itu, EPS terdilusi memasukkan dampak sekuritas dilusian yang berpotensi mengubah jumlah saham. EPS terdilusi memberikan gambaran lebih konservatif atas laba per saham karena menghitung kemungkinan pelemahan nilai. Perusahaan wajib mengungkapkan EPS terdilusi agar investor mendapatkan informasi yang lebih realistis mengenai potensi penurunan laba per saham. Pengungkapan ini meningkatkan transparansi dan membantu investor menilai risiko dilusi terhadap kepemilikan dan potensi return.                                                                                                                                                                          Konversi obligasi menjadi saham menambah jumlah saham beredar sehingga menurunkan EPS. Meskipun beban bunga berkurang setelah obligasi dikonversi, tambahan saham yang dihasilkan tetap menciptakan efek dilusi. Dampak akhirnya adalah penurunan EPS terdilusi yang mencerminkan perubahan struktur modal perusahaan.Opsi saham karyawan dapat menyebabkan dilusi EPS ketika karyawan mengeksekusi opsi tersebut dan membeli saham perusahaan dengan harga tertentu. Eksekusi opsi menambah jumlah saham beredar sehingga laba harus dibagi ke lebih banyak saham. Akibatnya, EPS terdilusi menjadi lebih rendah dan menunjukkan potensi penurunan nilai bagi pemegang saham biasa.

24/11/2025 9:42:40 Resti Gustin 2413031020 Sekuritas dilusian memengaruhi EPS karena ketika instrumen tersebut berubah menjadi saham biasa, total saham beredar bertambah. Peningkatan jumlah saham menyebabkan laba per saham terdilusi menjadi lebih rendah dibandingkan EPS dasar, sehingga mencerminkan potensi penurunan hak pemegang saham atas laba.  EPS dasar dihitung berdasarkan laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham biasa dibagi jumlah rata-rata saham beredar. Sementara itu, EPS terdilusi memasukkan dampak sekuritas dilusian yang berpotensi mengubah jumlah saham. EPS terdilusi memberikan gambaran lebih konservatif atas laba per saham karena menghitung kemungkinan pelemahan nilai.                                                                                                                                                                                                       Perusahaan wajib mengungkapkan EPS terdilusi agar investor mendapatkan informasi yang lebih realistis mengenai potensi penurunan laba per saham. Pengungkapan ini meningkatkan transparansi dan membantu investor menilai risiko dilusi terhadap kepemilikan dan potensi return.    Konversi obligasi menjadi saham menambah jumlah saham beredar sehingga menurunkan EPS. Meskipun beban bunga berkurang setelah obligasi dikonversi, tambahan saham yang dihasilkan tetap menciptakan efek dilusi. Dampak akhirnya adalah penurunan EPS terdilusi yang mencerminkan perubahan struktur modal perusahaan.Opsi saham karyawan dapat menyebabkan dilusi EPS ketika karyawan mengeksekusi opsi tersebut dan membeli saham perusahaan dengan harga tertentu. Eksekusi opsi menambah jumlah saham beredar sehingga laba harus dibagi ke lebih banyak saham. Akibatnya, EPS terdilusi menjadi lebih rendah dan menunjukkan potensi penurunan nilai bagi pemegang saham biasa.

24/11/2025 9:56:47 Indah Rahma Alfiah 24130131015 Sekuritas dilusian memengaruhi EPS karena ketika instrumen tersebut berubah menjadi saham biasa, total saham beredar bertambah. Peningkatan jumlah saham menyebabkan laba per saham terdilusi menjadi lebih rendah dibandingkan EPS dasar, sehingga mencerminkan potensi penurunan hak pemegang saham atas laba. EPS dasar dihitung berdasarkan laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham biasa dibagi jumlah rata-rata saham beredar. Sementara itu, EPS terdilusi memasukkan dampak sekuritas dilusian yang berpotensi mengubah jumlah saham. EPS terdilusi memberikan gambaran lebih konservatif atas laba per saham karena menghitung kemungkinan pelemahan nilai.  Perusahaan wajib mengungkapkan EPS terdilusi agar investor mendapatkan informasi yang lebih realistis mengenai potensi penurunan laba per saham. Pengungkapan ini meningkatkan transparansi dan membantu investor menilai risiko dilusi terhadap kepemilikan dan potensi return.   Konversi obligasi menjadi saham menambah jumlah saham beredar sehingga menurunkan EPS. Meskipun beban bunga berkurang setelah obligasi dikonversi, tambahan saham yang dihasilkan tetap menciptakan efek dilusi. Dampak akhirnya adalah penurunan EPS terdilusi yang mencerminkan perubahan struktur modal perusahaan.Opsi saham karyawan dapat menyebabkan dilusi EPS ketika karyawan mengeksekusi opsi tersebut dan membeli saham perusahaan dengan harga tertentu. Eksekusi opsi menambah jumlah saham beredar sehingga laba harus dibagi ke lebih banyak saham. Akibatnya, EPS terdilusi menjadi lebih rendah dan menunjukkan potensi penurunan nilai bagi pemegang saham biasa.

24/11/2025 9:56:59 ferin oktavia ramadani 2413031023 Sekuritas dilusian memengaruhi EPS karena ketika instrumen tersebut berubah menjadi saham biasa, total saham beredar bertambah. Peningkatan jumlah saham menyebabkan laba per saham terdilusi menjadi lebih rendah dibandingkan EPS dasar, sehingga mencerminkan potensi penurunan hak pemegang saham atas laba.                                                                                    EPS dasar dihitung berdasarkan laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham biasa dibagi jumlah rata-rata saham beredar. Sementara itu, EPS terdilusi memasukkan dampak sekuritas dilusian yang berpotensi mengubah jumlah saham. EPS terdilusi memberikan gambaran lebih konservatif atas laba per saham karena menghitung kemungkinan pelemahan nilai.  Perusahaan wajib mengungkapkan EPS terdilusi agar investor mendapatkan informasi yang lebih realistis mengenai potensi penurunan laba per saham. Pengungkapan ini meningkatkan transparansi dan membantu investor menilai risiko dilusi terhadap kepemilikan dan potensi return.   Konversi obligasi menjadi saham menambah jumlah saham beredar sehingga menurunkan EPS. Meskipun beban bunga berkurang setelah obligasi dikonversi, tambahan saham yang dihasilkan tetap menciptakan efek dilusi. Dampak akhirnya adalah penurunan EPS terdilusi yang mencerminkan perubahan struktur modal perusahaan.  Opsi saham karyawan dapat menyebabkan dilusi EPS ketika karyawan mengeksekusi opsi tersebut dan membeli saham perusahaan dengan harga tertentu. Eksekusi opsi menambah jumlah saham beredar sehingga laba harus dibagi ke lebih banyak saham. Akibatnya, EPS terdilusi menjadi lebih rendah dan menunjukkan potensi penurunan nilai bagi pemegang saham biasa.

24/11/2025 20:51:22 Nayla Andara 2413031018 Sekuritas dilusian memengaruhi EPS karena ketika instrumen tersebut berubah menjadi saham biasa, total saham beredar bertambah. Peningkatan jumlah saham menyebabkan laba per saham terdilusi menjadi lebih rendah dibandingkan EPS dasar, sehingga mencerminkan potensi penurunan hak pemegang saham atas laba.   EPS dasar dihitung berdasarkan laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham biasa dibagi jumlah rata-rata saham beredar. Sementara itu, EPS terdilusi memasukkan dampak sekuritas dilusian yang berpotensi mengubah jumlah saham. EPS terdilusi memberikan gambaran lebih konservatif atas laba per saham karena menghitung kemungkinan pelemahan nilai.Perusahaan wajib mengungkapkan EPS terdilusi agar investor mendapatkan informasi yang lebih realistis mengenai potensi penurunan laba per saham. Pengungkapan ini meningkatkan transparansi dan membantu investor menilai risiko dilusi terhadap kepemilikan dan potensi return.                                                                                                                                                                          Konversi obligasi menjadi saham menambah jumlah saham beredar sehingga menurunkan EPS. Meskipun beban bunga berkurang setelah obligasi dikonversi, tambahan saham yang dihasilkan tetap menciptakan efek dilusi. Dampak akhirnya adalah penurunan EPS terdilusi yang mencerminkan perubahan struktur modal perusahaan.    Opsi saham karyawan dapat menyebabkan dilusi EPS ketika karyawan mengeksekusi opsi tersebut dan membeli saham perusahaan dengan harga tertentu. Eksekusi opsi menambah jumlah saham beredar sehingga laba harus dibagi ke lebih banyak saham. Akibatnya, EPS terdilusi menjadi lebih rendah dan menunjukkan potensi penurunan nilai bagi pemegang saham biasa.

25/11/2025 10:27:14 Refamei Kudadiri 2413031014 Sekuritas dilusian memengaruhi EPS karena ketika instrumen tersebut berubah menjadi saham biasa, total saham beredar bertambah. Peningkatan jumlah saham menyebabkan laba per saham terdilusi menjadi lebih rendah dibandingkan EPS dasar, sehingga mencerminkan potensi penurunan hak pemegang saham atas laba. EPS dasar dihitung berdasarkan laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham biasa dibagi jumlah rata-rata saham beredar. Sementara itu, EPS terdilusi memasukkan dampak sekuritas dilusian yang berpotensi mengubah jumlah saham. EPS terdilusi memberikan gambaran lebih konservatif atas laba per saham karena menghitung kemungkinan pelemahan nilai.            Perusahaan wajib mengungkapkan EPS terdilusi agar investor mendapatkan informasi yang lebih realistis mengenai potensi penurunan laba per saham. Pengungkapan ini meningkatkan transparansi dan membantu investor menilai risiko dilusi terhadap kepemilikan dan potensi return.                   Konversi obligasi menjadi saham menambah jumlah saham beredar sehingga menurunkan EPS. Meskipun beban bunga berkurang setelah obligasi dikonversi, tambahan saham yang dihasilkan tetap menciptakan efek dilusi. Dampak akhirnya adalah penurunan EPS terdilusi yang mencerminkan perubahan struktur modal perusahaan.                                                                    Opsi saham karyawan dapat menyebabkan dilusi EPS ketika karyawan mengeksekusi opsi tersebut dan membeli saham perusahaan dengan harga tertentu. Eksekusi opsi menambah jumlah saham beredar sehingga laba harus dibagi ke lebih banyak saham. Akibatnya, EPS terdilusi menjadi lebih rendah dan menunjukkan potensi penurunan nilai bagi pemegang saham biasa.


